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ABSTRAK

Latar Belakang : Ibu hamil menjadi kelompok yang rentan tertular virus corona
oleh karena itu sebaiknya melakukan pencegahan sesuai protokol kesehatan.
Pengetahuan terhadap COVID-19 berpengaruh besar dalam memelihara
kesehatan ibu dan janin selama kehamilan Tujuan: Mengetahui pengaruh iklan
media terhadap perilaku penerapan protokol kesehatan pada ibu hamil dimasa
pandemi. Metode : pra experimental jenis one group pra post test design dengan
populasi 360 ibu hamil di Puskesmas Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Sampel
sebanyak 190 responden menggunakan teknik sampling purposive sampling.
Instrumen penelitian berupa kuesioner. Uji statistik menggunakan wilcoxon signed
rank test. Hasil: Sebagian besar responden menyatakan iklan media tentang
protokol kesehatan tergolong efektif yaitu sebanyak 111 responden (58,4%). Ada
pengaruh iklan media terhadap perilaku penerapan protokol kesehatan pada ibu
hamil dimasa pandemi di Puskesmas Kecamatan Pare Kabupaten Kediri tahun
2022 (p = 0,046). Kesimpulan: Iklan media berpengaruh baik terhadap perilaku
penerapan protokol kesehatan pada ibu hamil dimasa pandemi. Disarankan
penggunaan iklan media dapat ditingkatkan kuantitasnya sebagai media edukasi
penerapan protocol kesehatan disaat pandemi.

ABSTRACT

Background: Pregnant women are a group that is vulnerable to contracting the
coronavirus, therefore it is better to take precautions according to health protocols.
Knowledge of COVID-19 has a major effect on maintaining the health of the mother
and fetus during pregnancy. Objectives: To determine the effect of media
advertising on the behavior of implementing health protocols in pregnant women
during the pandemic. Methods: pre-experimental type one group pre-post test
design with a population of 360 pregnant women at the Puskesmas Pare District,
Kediri Regency. A sample of 190 respondents used purposive sampling technique.
The research instrument is a questionnaire. Statistical test using wilcoxon signed
rank test. Results: Most of the respondents stated that media advertisements
about health protocols were effective, as many as 111 respondents (58.4%). There
is an influence of media advertisements on the behavior of implementing health
protocols in pregnant women during the pandemic at the Pare Subdistrict Health
Center, Kediri Regency in 2022 (p = 0.046). Conclusion: Media advertisements
have a good effect on the behavior of implementing health protocols in pregnant
women during the pandemic. It is recommended that the use of media
advertisements can be increased in quantity as an educational medium for
implementing health protocols during a pandemic.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan pandemi saat ini ibu hamil tercatat salah satu kelompok rentan
resiko terinfeksi Covid -19 dikarenakan pada masa kehamilan terjadinya perubahan
fisiologi yang mengakibatkan penurunan kekebalan parsial (Aritonang, 2020). Ibu
hamil menjadi kelompok yang rentan tertular virus Corona sehingga ibu hamil dapat
melakukan pencegahan dengan memperbanyak pengetahuan, sikap dan perilaku
sesuai protokol kesehatan. Menurut WHO pada bulan Maret 2020 di dunia, wanita
hamil ditemukan 71% hasil tes PCR menunjukkan positif (Rohmah & Nurdianto, 2020).
Data Internasional 39,1% wanita diklasifikasikan memiliki pengetahuan yang tidak
memadai tentang tindakan pencegahan terhadap infeksi virus corona Menurut Ding
(2021) didapatkan 10,2% wanita hamil menunjukan sikap khawatir tertular Covid-19.
Sedangkan di Indonesia didapatkan 55 wanita hamil terkonfirmasi terinfeksi covid, dan
di kota Surabaya ditemukan 11 orang ibu hamil positif Covid-19 (Aritonang, 2020).
Diketahui bahwa pengetahuan ibu hamil masih dalam kategori kurang baik 63,1% dan
65,5% memiliki perilaku pencegahan penularan Covid-19 dalam kategori kurang baik
(Hardian, 2021). Menurut (Dewi et al., 2020) ibu hamil 35% memiliki sikap yang kurang
baik dalam penanganan dan pencegahan Covid-19. Data Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil 49,1% memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah (Septiasari, 2021).

Pengetahuan terhadap COVID-19 berpengaruh besar dalam memelihara
kesehatan ibu dan janin selama kehamilan. Notoadmojo (2020) mengemukakan
bahwa perilaku yang baik akan didasari oleh pengetahuan yang memadai daripada
perilaku tanpa didasari oleh pengetahuan. Selain pengetahuan, sikap dan praktik
merupakan salah satu domain untuk menilai perilaku seseorang. Tindakan atau praktik
ibu hamil terkait COVID-19 dapat digambarkan dengan perilaku ibu hamil dalam
menerapkan protokol kesehatan (Nwafor, 2020). Beberapa cara yang dapat dilakukan
dalam pencegahan penyebaran covid-19 adalah dengan cara mengedukasi
penerapan protokol kesehatan covid -19 memakai masker, menjaga jarak, mencuci
tangan, menghindari kerumunan, dan mengurangi mobilitas (Kemenkes RI, 2020).

Media promosi kesehatan yang dapat digunakan antara lain adalah semua
sarana atau upaya untuk menampilkan pesan atau informasi yang ingin disampaikan
oleh komunikator, baik melalui media cetak, elektronika (berupa radio, TV, komputer
dan sebagainya) dan media luar ruang, sehingga sasaran dapat meningkatkan
pengetahuannya yang kemudian diharapkan menjadi perubahan pada perilaku ke
arah positif di bidang kesehatan (Notoatmodjo, 2020). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh iklan media terhadap perilaku penerapan protokol
kesehatan pada ibu hamil dimasa pandemic di Puskesmas Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pra experimental jenis one group pra post test design.
Populasi adalah seluruh ibu hamil di Puskesmas Kecamatan Pare Kabupaten Kediri
sebanyak 360 ibu dengan sampel sebanyak 190 responden menggunakan teknik
sampling purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner protocol
kesehatan, iklan media (TV), dan kuesioner tentang perilaku penerapan protokol
kesehatan yang ketiga kuesioner tersebut dibuat sendiri oleh peneliti. Uji statistik
menggunakan wilcoxon signed rank test dengan signifikansi 0,05., waktu penelitian
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bulan Juni s/d Juli 2022. Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi dan
presentase.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1.1 Identifikasi Frekuensi lklan Media tentang protokol kesehatan pada Ibu
Hamil di Masa Pandemi Covid-19

Iklan Media Frekuensi (n) Prosentase (%)
Kurang efektif 4 2,1
Cukup efektif 75 39,5
Efektif 111 58,4
Jumlah 190 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 190 responden sebagian besar
responden menyatakan iklan media tentang protokol kesehatan tergolong efektif yaitu
sebanyak 111 responden (58,4%).

Analisis Uji Wilcoxon pada Pengaruh lklan Media terhadap perilaku
penerapan protokol kesehatan pada ibu hamil dimasa pandemi diperoleh hasil nilai
sig atau p 0,046 dan = 0,05 jadi p < a sehingga H1 diterima, artinya ada Pengaruh
Iklan Media terhadap perilaku penerapan protokol kesehatan pada ibu hamil dimasa
pandemi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 190 responden
sebagian besar responden menyatakan iklan media tentang protokol kesehatan
tergolong efektif yaitu sebanyak 111 responden (58,4%).

Menurut (Sampurno et al., 2020) bahwa budaya iklan media di Indonesia
pada saat masa pandemi ini dapat bertindak sebagai guru yang dapat mengedukasi
masyarakat dan menstimulasi, pendidikan layanan kesehatan masyarakat, dan
sebagai media yang mengarahkan masyarakat kepada informasi-informasi terbaru
serta terpercaya terkait COVID-19, selain itu iklan media juga dapat memotivasi,
memberikan dukungan antar warga negara dalam menghadapi pandemi, serta
sebagai upaya awal dalam pencegahan COVID-19. Dari hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pemerintah dan seluruh stakeholder cukup berhasil untuk
menyentuh lapisan masyarakat khususnya pada ibu hamil dalam mengkampanyekan
pencegahan COVID-19 dengan protokol-protokol kesehatan yang telah ditetapkan
melalui iklan media sehingga meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama ibu
hamil (Ratih, 2021).

Berdasarkan keterangan tersebut di atas maka peneliti berpendapat bahwa
iklan media tentang penerapan protokol kesehatan yang baik dan jelas akan
meningkatkan perilaku ibu hamil dalam menerapkan protokol kesehatan. lbu hamil
yang sedang hamil akan berupaya mencari informasi yang berkaitan dengan
kesehatan kehamilan dan janin, baik itu melalui televisi, media sosial dan lain
sebagainya. Pemberian iklan media yang sering mucul akan mudah diingat oleh ibu
hamil dalam melakukan pencegahan penularan covid-19. sehingga perlu adanya
peningkatan peran iklan media tentang protokol kesehatan yang dapat menarik minat
ibu untuk melihat dan melaksanakannya.
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Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat, baik oleh pemerintah melalui setiap kementerian, gugus
tugas COVID-19, organisasi sosial/lembaga lainnya, ataupun tokoh masyarakat, yaitu
melalui komunikasi kesehatan. Komunikasi kesehatan merupakan sebuah upaya
dalam memberitahukan pesan dan mempengaruhi dalam proses pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan upaya peningkatan dan pengelolaan kesehatan
oleh individu maupun komunitas masyarakat melalui kegiatan penyebarluasan
informasi kesehatan guna terciptanya kesadaran dalam mencapai perilaku hidup
sehat. Selain itu, tujuan utama dari proses komunikasi kesehatan juga dapat
memberikan motivasi kepada individu untuk mulai melakukan upaya perilaku hidup
sehat. Pesan komunikasi kesehatan diharapkan dapat dikemas dengan informasi yang
baik dan tepat sasaran sesuai dengan segmentasi yang dituju sehingga cara-cara
dalam penyampaian komunikasi Kesehatan pun harus mengikuti perkembangan
zaman dengan berimprovisasi melalui teknologi komunikasi saat ini (Amalia,2020).

Perencanaan dan pengendalian periklanan yang baik diukur dengan
efektivitas iklan. Dizaman informasi seperti sekarang iklan adalah alat yang paling
efektif untuk menginformasikan halayak umum untuk mengetahui produk tersebut,
serta membuat produk-produk mudah diingat oleh konsumen. Pada taraf minimum,
iklan yang baik (atau efektif) memuaskan beberapa pertimbangan antara lain: iklan
harus memperpanjang suara strategi pemasaran, periklanan yang efektif harus
menyertakan sudut pandang konsumen. Seperti atribut/ lambangnya, periklanan yang
efektif harus persuasi. Persuasi biasanya terjadi ketika iklan tersebut memberikan
keuntungan tambahan bagi konsumen, iklan harus menemukan cara yang unik untuk
menerobos kerumunan iklan lain, iklan yang baik tidak menjanjikan lebih dari apa yang
bisa diberikan dan iklan yang baik mencegah ide kreatif dari strategi yang berlebihan
(Shimp, 2018). Laskey et. Al dalam Indriarto (2018) menyatkan bahwa efektivitas suatu
iklan bergantung pada apakah konsumen mengingat pesan yang disampaikan,
memahami pesan tersebut, terpengaruh oleh pesan dan tentu saja pada akhirnya
membeli produk yang diiklankan. Jika terjadi pada ritel maka konsumen akhirnya akan
berbelanja karena melihat iklan tersebut.

Peneliti berpendapat bahwa penggunaan media elektronik pada responden
dalam pencegahan COVID-19 memiliki dampak positif. Tampilan pesan yang mudah
dipahami dan diingat serta fitur-fitur yang menarik pada media elektronik membuat
keinginan dan pemanfaatannya di kalangan masyarakat saat ini tinggi. Pemberian
iklan media yang baik dan mudah diingat akan meningkatkan pengetahuan dan
perilaku seseorang tentang informasi yang diberikan terutama penerapan protokol
kesehatan pencegahan penularan covid-19, terutama pada ibu hamil.

SIMPULAN DAN SARAN

Iklan media tentang protokol kesehatan berpengaruh baik terhadap perilaku
penerapan protokol kesehatan pada ibu hamil dimasa pandemic di Puskesmas
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Disarankan penggunaan iklan media dapat
ditingkatkan kuantitasnya sebagai media edukasi penerapan protocol kesehatan
disaat pandemi.
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